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ABSTRAK

Fenomena film religi menjadi salah satu genre yang disukai oleh
penonton. Agama yang diaplikasikan kedalam film merupakan media penyebar
pesan secara cepat. Salah satunya film “99 Cahaya di Langit Eropa Part 1”. Film
ini menceritakan perjalanan spiritual sepasang suami istri yaitu Hanum (Acha
Septriasa) dan Rangga (Abimana Aryasatya) yang tinggal di Eropa. Kehidupan
sebagai minoritas tidak lah seenak yang dibayangkan, sulithya mendapatkan
makanan halal, pekerjaan, dan keterbatsan-keterbatasan yang dihadapi. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui makna keteguhan agama pada film 99 Cahaya di
Langit Eropa Part 1.

Teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu semiotika Ferdinand de
Saussure mengacu pada tanda dalam konteks komunikasi manusia dengan
melakukan pemilihan antara apa yang disebut signifier'dan signified. Signifier
adalah wujud fisik,.Signified.adalah konsep yang direpresentasikan melalui tanda,
yakni pikiran atau aspek mental dari bahasa.

Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma
konstruktivis. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif dengan menggunakan metode analisis semiotika Ferdinand de Saussure.
Unit analisis yang digunakan melalui audio/visual, gambar, teks dan pengambilan
gambar. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan data
primer dan data sekunder.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keteguhan agama itu sendiri tidak
hanya memiliki makna sebagai konsistensi terhadap keyakinan namun
pengungkapan rasa sayang Kkita terhadap sang pencipta dengan diaplikasikan
melalui serangkaian kegiatan ibadah seperti shalat, puasa, membaca alquran, dan
tanda-tanda lain terkait keteguhan agama. Salah satunya ketika Rangga
mengumandangkan adzan di atas puncak menara Eiffel merupakan bentuk cinta
kasihnya atas keagungan yang Allah SWT miliki.
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